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HUBUNGAN ANTARA KUALITAS KOMUNIKASI ORANG TUA ANAK 
DENGAN PENGENDALIAN DORONGAN SEKSUAL  
SEBELUM MENIKAH  PADA REMAJA 
 
Remaja sering dipermasalahkan masyarakat terutama orang tua dan pendidik. 
Salah satu masalah remaja adalah masalah hubungan seks bebas. Jadi saat ini dampak 
negatif dari penyalahgunaan seks cukup mengganggu ketentraman dalam kehidupan 
bermasyarakat. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah yaitu dekat 
dengan benda-benda merangsang (video porno, tempat hiburan, banyak tempat kencan), 
longgarnya ikatan moral, tata susila, turunnya nilai keperawanan pada saat nikah dan 
pola asuh orang tua dalam keluarga. Ketidakmampuan mengendalikan dorongan seksual 
bagi sebagian orang akan menyebabkan penyimpangan seksualitas. Dengan adanya 
komunikasi antara orang tua anak dan pengendalian dorongan seksual sebelum pranikah 
maka akan lebih memberikan kesempatan pada orang tua dalam memberikan 
pendidikan seksual sejak dini secara benar dan sehat sehingga terbentuk persepsi positif 
tentang perilaku seksual mereka.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas komunikasi 
orang tua anak dengan pengendalian dorongan seksual sebelum menikah pada remaja. 
Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara 
kualitas komunikasi orang tua anak dengan pengendalian dorongan seksual sebelum 
menikah pada remaja. Semakin berkualitas komunikasi orang tua anak maka akan 
semakin baik pengendalian dorongan seksual sebelum menikah pada remaja, dan 
sebaliknya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMA PGRI 1 
Ponorogo berjumlah 80 orang (dua kelas) digunakan untuk uji coba dan sebanyak 120 
orang (3 kelas) sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah cluster random sampling. Alat ukur dalam pengumpulan data menggunakan 
skala kualitas komunikasi orangtua-anak dan skala pengendalian dorongan seksual 
sebelum menikah.    
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0,589 dengan 
p < 0,01 artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kualitas komunikasi 
orangtua–anak dengan pengendalian dorongan seksual sebelum menikah. Hal ini berarti 
semakin tinggi/baik kualitas komunikasi orangtua–anak maka semakin tinggi 
pengendalian dorongan seksual sebelum menikah.  Sumbangan efektif variabel kualitas 
komunikasi orangtua–anak terhadap pengendalian dorongan seksual sebelum menikah 
sebesar 34,7% yang berarti masih terdapat 66,3% faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
pengendalian dorongan seksual sebelum menikah di luar variabel kualitas komunikasi 
orangtua–anak seperti kondisi psikologis, tingkat religiusitas, penundaan usia 
perkawinan dan pergaulan remaja yang semakin bebas. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kualitas komunikasi orangtua–anak dengan pengendalian dorongan 
seksual sebelum menikah pada remaja. Hal ini berarti variabel kualitas komunikasi 
orangtua–anak dapat dijadikan sebagai prediktor untuk memprediksikan atau mengukur 
pengendalian dorongan seksual sebelum menikah pada remaja. 
 
 
 
 
 
 
 
